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Abstrak

Berpikir reflektif memiliki peran penting bagi siswa pada pembelajaran matematika yang melibatkan
pemecahan masalah. Namun, siswa seringkali memiliki kemampuan berpikir reflektif yang cenderung
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kemampuan berpikir reflektif siswa yang
mendapat pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berbasis Hypothetical Learning
Trajectories (HLT) dan siswa yang menerima pembelajaran konvensional. Penelitian ini bersifat
kuantitatif quasi-eksperimental menggunakan desain non-equivalent pretest-posttest. Sebanyak 72 siswa
kelas XII dari SMA Negeri 1 Boyolali menjadi subjek penelitian. Mereka dibagi menjadi kelompok
eksperimen dan kontrol. Kemampuan berpikir reflektif siswa dianalisis menggunakan tes berpikir
reflektif berupa soal matematika non-rutin yang telah divalidasi sebagai bagian dari alat pengumpulan
data. Uji statistika inferensial dan deskriptif diterapkan dalam menganalisis data. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran RME berbasis HLT dan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional memiliki kemampuan berpikir reflektif yang berbeda secara signifikan. Hasil
lain menunjukkan bahwa siswa yang menerima pembelajaran RME berbasis HLT mengungguli siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional dalam hal berpikir reflektif.

Kata kunci: berpikir reflektif, hypothetical learning trajectories, kaidah pencacahan, realistic
mathematics education

PENDAHULUAN
Berpikir reflektif memiliki peran

Maksimovi¢ & Osmanovi¢, 2019).
Terkait dengan evaluasi pemecahan

penting bagi siswa pada pembelajaran
matematika yang melibatkan pemecahan
masalah. Berpikir reflektif merupakan
proses berpikir untuk merasionalisasi
masalah, membangun konektivitas antara
ide, pengalaman, pengetahuan, persepsi,
pemahaman, dan penalaran serta memilih
strategi yang efektif untuk memecahkan
masalah (Akpur, 2020; Fuady, 2017).

Berpikir reflektif meminimalisir
ketidakmampuan siswa ketika
menghadapi kesulitan dan membantu

mereka dalam mengendalikan diri selama
proses pemecahan masalah (Gencel &
Saracaloglu, 2018; Kholid dkk., 2022;
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masalah, berpikir reflektif mengarahkan
siswa untuk mengevaluasi kembali
strategi yang digunakan untuk membuat

keputusan yang tepat ketika
menyelesaikan masalah (Ngololo &
Kanandjebo, 2021). Selain itu, Sen

(2013) menyatakan bahwa semakin tinggi
kemampuan berpikir reflektif siswa,
maka prestasi siswa pada pembelajaran
matematika  juga semakin  tinggi.
Kemampuan berpikir reflektif dibentuk
oleh berbagai aspek kunci yang saling
mendukung.
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Terdapat empat aspek dalam berpikir
reflektif. Menurut Zehavi & Mann
(2005), empat aspek tersebut, vyaitu
techniques, monitoring, insight, dan
conceptualization. Techniques
merupakan kondisi dimana individu
memilih dan menyusun langkah-langkah
yang efektif untuk menyelesaikan
masalah. Monitoring melibatkan evaluasi
dan penilaian berulang terhadap proses
pemecahan masalah. Insight melibatkan
seberapa besar motivasi dan kegigihan
individu untuk tetap berusaha

memecahkan masalah saat ia merasa
kesulitan. Sedangkan conceptualization
mengacu pada keadaan dimana individu
melibatkan kemampuannya  dalam
menghubungkan beberapa konsep dan
makna yang telah dipahami. Tabel 1
menampilkan indikator untuk keempat
aspek tersebut. Keempat aspek tersebut
perlu diimplementasikan secara optimal
agar siswa mempunyai kemampuan
berpikir reflektif yang tinggi dalam
pembelajaran matematika.

Tabel 1. Indikator Aspek Berpikir Reflektif

Aspek

Indikator

Mampu mengidentifikasi informasi penting pada masalah
Mampu menentukan apa yang ditanyakan

Techniques

Mampu menentukan yang efektif dan efisien

Menyaring data yang diperlukan

Memantau langkah-langkah jawaban
Menggunakan strategi yang telah ditentukan untuk memecahkan

Monitoring masalah

Menentukan apakah jawabannya benar atau tidak

Merasakan antusiasme untuk memecahkan masalah
Bersedia mengoreksi jawaban yang masih kurang tepat

Insight

Menuliskan jawaban dengan jelas
Mampu menarik kesimpulan dengan benar

Memahami langkah untuk mencegah kesulitan

Memikirkan cara yang efektif untuk memecahkan masalah

Conseptualisation

Mengaitkan beberapa konsep untuk memecahkan masalah

Memahami justifikasi atas solusi yang digunakan

Namun, dalam praktiknya seringkali
kemampuan berpikir reflektif siswa pada
pembelajaran  matematika  cenderung
rendah (Hasrianto dkk., 2022;
Nurmalasari dkk., 2022). Hal tersebut
dikuatkan oleh hasil observasi partisipatif
serta wawancara awal dengan pengajar
matematika di SMA Negeri 1 Boyolali,

yang mengungkapkan bahwa
kemampuan berpikir reflektif siswa
dalam pembelajaran matematika,

termasuk pada materi kaidah pencacahan
di kelas XII, masih tergolong rendah.

Dalam hal mengidentifikasi informasi
penting pada masalah kaidah pencacahan
yang diberikan dan merumuskan strategi
yang efektif untuk menyelesaikannya,
siswa sering melakukan kesalahan. Selain
itu, siswa cenderung mengabaikan
evaluasi pada langkah-langkah
pemecahan masalah yang telah dilakukan
sehingga apabila terdapat kesalahan
dalam proses tersebut, mereka tidak dapat
memperbaikinya.  Kesalahan-kesalahan
semacam ini menyebabkan rendahnya
penguasaan siswa pada materi kaidah
pencacahan. Di sisi lain, materi kaidah
pencacahan menjadi kunci utama yang
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perlu dikuasai siswa karena menjadi
landasan  untuk memahami  materi
peluang di pembelajaran berikutnya
(As’ari dkk., 2018). Oleh Kkarenanya,
diperlukan kesesuaian terhadap
pendekatan pengajaran matematika yang
mampu mengembangkan kemampuan
berpikir reflektif siswa. Salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan yakni
pendekatan Realistic ~ Mathematics
Education (RME).

RME merupakan pendekatan dalam
pengajaran  matematika instruksional
yang menghubungkan konsep
matematika dengan situasi dunia nyata,
meningkatkan pemahaman, dan
penerapan matematika oleh siswa (Das,
2020; Karaca & Ozkaya, 2017).
Penerapan RME dapat membantu siswa
untuk mengidentifikasi informasi penting
dan menentukan strategi yang tepat
ketika memecahkan masalah (Elhefni &
Saragih, 2023; Kusumaningsih dkk.,
2018). Selain itu, RME mendorong siswa
untuk lebih aktif merefleksikan proses
pemecahan masalah yang dilakukan
(Dinglasan dkk., 2023), sehingga mereka
dapat mengenali dan memperbaiki
kesalahan dengan lebih baik (Putri dkk.,
2022). Namun, keberhasilan penerapan
RME dalam pembelajaran  sangat
bergantung pada desain pembelajaran
yang digunakan (Kizito, 2012; Veralita
dkk., 2018). Oleh karenanya, diperlukan
desain pembelajaran yang efektif dalam
penerapan RME, salah satunya yaitu

Hypothetical ~ Learning  Trajectories
(HLT).
HLT merupakan desain

pembelajaran yang memprediksi aktivitas
sekaligus mengantisipasi berbagai
kemungkinan yang dapat terjadi, baik
dalam proses berpikir siswa selama
pembelajaran maupun dalam dinamika
prosesnya (Arnellis dkk., 2019). Menurut
Simon (1995), ada tiga elemen utama
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HLT: (1) penetapan tujuan pembelajaran,
(2) kegiatan pembelajaran, dan (3)
prediksi atau dugaan tentang bagaimana
pemikiran dan pemahaman siswa akan
berkembang selama proses pembelajaran.
Dalam konteks pembelajaran kaidah
pencacahan, HLT memungkinkan guru
untuk merancang aktivitas pembelajaran
RME vyang dimulai dari situasi
kontekstual menuju pemahaman abstrak,
sehingga siswa dapat memahami konsep
secara komprehensif dan bermakna.
Penelitian mengenai penerapan RME
berbasis HLT telah banyak dilakukan.
Beberapa di antaranya dilakukan oleh (1)
Arnellis dkk. (2019), (2) Ekawati dkk.
(2020), (3) Fauzan & Diana (2020), (4)
Febriani & Sidik (2020), (5) Mardiah
dkk. (2021), (6) Juana dkk. (2022), (7)
Putri dkk. (2023), (8) Rianasari & Guzon
(2024), dan (9) Tunimah dkk. (2024).
Namun, penerapan RME berbasis HLT
terhadap kemampuan berpikir reflektif
siswa pada materi kaidah pencacahan
belum dipelajari secara khusus dalam
penelitian yang telah ada. Oleh karena
itu, diperlukan studi untuk menyelidiki
bagaimana penerapan RME berbasis
HLT  dapat  berkontribusi pada
kemampuan berpikir reflektif siswa pada
pembelajaran kaidah pencacahan. Studi
ini dapat memberikan bukti empiris yang
mendukung kontribusi penerapan RME
berbasis HLT terhadap kemampuan
berpikir reflektif siswa dalam
pembelajaran  matematika, khususnya
dalam materi kaidah pencacahan.
Berlandaskan uraian tersebut, tujuan
penelitian ini  yakni untuk menguji
perbedaan terhadap kemampuan berpikir
reflektif ~siswa yang mendapatkan
pembelajaran RME berbasis HLT dengan
siswa yang mendapatkan pembelajaran
konvensional. Hipotesis penelitian ini
yaitu  siswa yang  mendapatkan
pembelajaran  RME  berbasis HLT



mempunyai kemampuan berpikir reflektif
yang lebih unggul daripada siswa dengan
memperoleh pembelajaran konvensional.

METODE

Penelitian  ini  termasuk
penelitian kuantitatif.
kuantitatif merupakan studi masalah
sosial yang menguji teori melalui
pengukuran variabel dengan angka dan
analisis statistik untuk menguji kebenaran

jenis
Penelitian

generalisasi prediktifnya (Creswell &
Creswell, 2017). Quasi-eksperimental
dengan pretest-postest non-equivalent

design diterapkan sebagai desain dalam
penelitian ini (Cohen dkk., 2007; Sutama
dkk., 2022). Gambar 1 menunjukkan
desain penelitian quasi-eksperimental
yang diterapkan. Terdapat variabel bebas
serta terikat pada penelitian ini.
Pembelajaran RME  berbasis HLT
merupakan variabel bebas penelitian,
sedangkan kemampuan berpikir reflektif

siswa merupakan variabel terikat
penelitian.
Kelas Eksperimen :0; X 0:
Kelas Kontrol 103 () 04
Keterangan:
O;danO;  : Pre-test
0, dan 04 : Post-test
X - Realistic Mathematics Education (RME) berbasis HLT
(=) : Tanpa perlakuan
————————— - Subjek tidak dipilih secara random

Gambar 1. Desain Penelitian yang
Diterapkan

Populasi penelitian ini yakni siswa
kelas X1l MIPA SMA Negeri 1 Boyolali
yang terdiri dari delapan kelas. Sampel
penelitian ini yakni siswa kelas XIlI
MIPA 4 dan XII MIPA 5 SMA N 1
Boyolali yang masing-masing berjumlah
36 siswa. Kelas XII MIPA 4 berperan
sebagai kelompok kontrol yang tidak
diberikan perlakuan pembelajaran RME
berbasis HLT, tetapi memperoleh metode

ceramah dengan pembelajaran
konvensional yang berpusat pada guru.
Sedangkan kelas XIlI MIPA 5 berperan
sebagai kelompok eksperimen yang
memperoleh  perlakuan menggunakan
pembelajaran RME berbasis HLT.
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober-
Desember  2024.  Adapun  topik
matematika yang dipilih vyaitu kaidah
pencacahan kelas 12 di semester ganjil.

Instrumen pada penelitian ini
menggunakan tes berpikir reflektif
berupa soal matematika non-rutin.
Kemampuan berpikir reflektif siswa
dapat dianalisis menggunakan soal
matematika non-rutin (Kholid dkk., 2020;
Martyaningrum & Prabawanto, 2020;
Setiyani dkk., 2022). Lebih lanjut, tes
tersebut berisi tiga soal uraian yang telah
disesuaikan dengan indikator berpikir
reflektif. Tes soal ini diberikan pada
tahap pre-test maupun post-test. Bermula
dari tahap awal, pre-test dilakukan untuk
mengukur kesetaraan kemampuan
berpikir reflektif siswa pada kedua kelas
sebagai dasar kelayakan dalam pemilihan
subjek penelitian. Sedangkan post-test
dilaksanakan setelah memberikan
perlakuan untuk menganalisis perbedaan
kemampuan berpikir reflektif antara
kedua kelas tersebut.

Validasi instrumen soal dilakukan
oleh dua validator yang ahli di bidang
pendidikan metematika sebelum
instrumen tersebut digunakan untuk
pengumpulan data. Penilaian dari kedua
validator tersebut kemudian dianalisis
menggunakan uji reliabilitas inter-rater
dengan metode Cohen’s Kappa untuk
mengukur tingkat kesepakatan antara
keduanya. Apabila kedua validator
memiliki  tingkat kesepakatan yang
tinggi, hasil penilaian dilanjutkan menuju
tahap uji  validitas isi  dengan
memanfaatkan Content Validity Index
(CVI) berdasarkan Aiken’s Coefficient
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Value (Aiken, 1980). Berdasarkan
perhitungan  menggunakan  Microsoft
Excel, tingkat kesepakatan antara kedua

validator mencapai nilai 0,67 yang
tergolong kategori tinggi (Viera &
Garrett, 2005). Dengan demikian,

instrumen tersebut dapat dilanjutkan ke
tahap validasi isi. Hasil validasi isi
menunjukkan bahwa nilai CVI untuk
masing-masing soal yaitu 0,79; 0,82; dan
0,8. Hal ini mengindikasikan bahwa
ketiga soal tersebut valid.

Analisis data menggunakan uji
statistika  inferensial dan statistika
deskriptif. Pelaksanaan uji prasyarat

dilaksanakan terlebih dahulu sebelum uji
analisis  statistika  inferensial.  Uji
prasyarat ini meliputi uji normalitas dan
homogenitas data (Budiyono, 2016;
Suana dkk., 2017). Apabila kedua uji
prasyarat  terpenuhi, analisis data
dilanjutkan menggunakan uji-t sampel
independen. Bila uji prasyarat tidak
terpenuhi, maka analisis dilanjutkan
menggunakan uji Mann-Whitney
(Nikitina & Chernukha, 2022). Uji-t
sampel independen maupun uji Mann-
Whitney bertujuan untuk menganalisis
apakah terdapat perbedaan nilai rata-rata
kemampuan berpikir reflektif siswa
secara signifikan pada  kelompok
eksperimen dan kontrol. Jika terdapat
perbedaan, statistika deskriptif akan
digunakan untuk menentukan kelas mana
yang mempunyai kemampuan berpikir
reflektif yang lebih unggul. Keseluruhan
analisis data tersebut menggunakan
software SPSS 16 untuk perhitungannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Nilai Pre-test Kemampuan
Berpikir Reflektif

Sebelum diberikannya perlakuan,
peneliti terlebih dahulu memberikan pre-
test kemampuan berpikir reflektif kepada
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kelompok eksperimen serta kontrol. Hasil
pre-test ini digunakan sebagai dasar
untuk memastikan bahwa kedua kelas
memenuhi  kelayakan sebagai subjek
penelitian. Kelayakan ini ditentukan
berdasarkan  kesetaraan  kemampuan
berpikir reflektif antara kedua kelas
(tidak terdapat perbedaan signifikan di
antara  keduanya). Untuk  menguji
kesetaraan tersebut, dilakukan uji-t
sampel independen. Sebelum uji ini dapat
dilakukan, perlu dilaksanakan uji
prasyarat statistik untuk memastikan
bahwa data skor pre-test dari kedua
kelompok kelas terdistribusi normal dan
mempunyai variansi yang sama atau
homogen.

Uji normalitas data nilai pre-test
kedua kelas menggunakan rumus dari
Shapiro-Wilk  karena  masing-masing
kelas memiliki banyak sampel kurang
dari 50. Sedangkan uji homogenitas
menggunakan uji Levene yang bertujuan
untuk mengetahui variansi homogen
antara kedua kelompok kelas.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas pada Skor

Pre-test
Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Eksperimen 976 36 .610
Kontrol .957 36 179

Tabel 3. Hajil Uji Homogenitas Nilai
Pre-test

Levene’s Test for Equality of

Variances
Levene dfl  df2 Sig.
Statistics
Nilai 1.344 1 70 0.250

Pre-test




Berdasarkan Tabel 2, hasil uji
normalitas pada skor pre-test
menunjukkan bahwa kedua kelompok
kelas memiliki skor Sig. > a = 0,05.
Artinya, data nilai pre-test kedua
kelompok tersebut berdistribusi normal.
Kemudian, hasil uji homogenitas
menunjukkan skor Sig. = 0,250 > a =
0,05 (lihat Tabel 3). Hal ini menunjukkan
bahwa data nilai pre-test antara kedua
kelompok kelas tersebut memiliki
variansi yang homogen. Oleh karena itu,
kedua uji prasyarat statistika tersebut
terpenuhi. Uji-t sampel independen dapat
digunakan untuk melanjutkan tahap
analisis data skor pre-test. Tujuan dari uji
ini yakni untuk menganalisis apakah
terdapat perbedaan yang signifikan pada
rata-rata nilai  kemampuan  berpikir
reflektif siswa antara dua kelompok kelas

sebelum diberikan perlakuan. Berikut ini

hipotesis diterapkan dalam uji-t sampel

independen.

Ho: Kelompok eksperimen dan kontrol
tidak mempunyai perbedaan yang
signifikan pada rata-rata skor pre-
test

Ha:  Kelompok eksperimen dan kontrol
mempunyai perbedaan yang
signifikan pada rata-rata skor pre-
test

Apabila skor signifikansi lebih kecil dari

taraf signifikansi (a = 0,05), Ho akan

ditolak. Sementara itu, Ho akan diterima
jika skor signifikansi lebih besar dari

taraf signifikansi (a0 = 0,05). Tabel 4

menampilkan  hasil  uji-t  sampel

independen pada  skor pre-test
kemampuan berpikir reflektif siswa dua

kelompok kelas menggunakan SPSS 16.

Tabel 4. Hasil Uji-T Sampel Independen pada Skor Pre-test

t-test for Equality of Means

95% Confidence

. Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
tailed) Difference Difference Difference
Low Upper
Nilai  Equal variances .661 70 511 2417 3.657 -4.878 9.711
assumed
Analisis Nilai Post-test Kemampuan

Tabel 4 menunjukkan skor Sig. =
0,511 0,05. Hal tersebut
menandakan bahwa Ho diterima. Oleh
karenanya, siswa pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol
tidak memiliki perbedaan mean pre-test
siswa secara signifikan.  Dengan
demikian, siswa pada kedua kelompok
kelas tersebut mempunyai kemampuan
berpikir reflektif yang setara sebelum
diberikan perlakuan. Oleh karenanya,

> o 2=

kedua kelas  tersebut  memenuhi
kelayakan  untuk dijadikan  subjek
penelitian.

Berpikir Reflektif Siswa

Peneliti memberikan soal post-test
pada kelompok kelas eksperimen dan
kontrol setelah menerapkan pembelajaran
RME Dberbasis HLT. Tujuan dari
pemberian post-test tersebut yaitu untuk
menguji apakah kemampuan berpikir
reflektif siswa pada kelompok kelas yang
mengikuti pembelajaran RME berbasis
HLT lebih unggul dibandingkan dengan
kelompok yang tidak  mengikuti
pembelajaran tersebut. Untuk keperluan
tersebut, uji-t sampel independen
digunakan untuk menganalisis hasil post-
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test. Sebelum wuji ini dapat dilakukan,
perlu dilaksanakan uji prasyarat statistik,
yakni uji normalitas dan homogenitas,
dengan prosedur yang sama seperti
analisis hasil pre-test sebelumnya.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas pada Skor
Post-test
Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig.

Eksperimen .958 36 191
Kontrol .959 36 .205

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas pada
Skor Post-test

Levene’s Test for Equality of

Variances
Levene dfl  df2 Sig.
Statistics
Nilai 8.155 1 70 0.006

Post-test

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa kedua
kelompok kelas memiliki skor Sig. > o =
0,05. Artinya, data nilai post-test kedua
kelas tersebut berdistribusi  normal.
Sementara itu, hasil uji homogenitas
menunjukkan skor Sig. = 0,006 < o =
0,05 (lihat Tabel 6). Hal ini
mengungkapkan  adanya  perbedaan
variansi data nilai post-test antara kedua
kelompok kelas. Oleh karena salah satu
prasyarat tersebut tidak terpenuhi,
analisis data dilakukan dengan uji non

parametrik, yakni uji Mann-Whitney.

Hipotesis yang diuji pada Mann-Whitney

sebagai berikut.

Ho: Kelompok eksperimen dan kontrol
tidak memiliki perbedaan rata-rata
nilai post-test secara signifikan

Ha:  Kelompok eksperimen dan kontrol
memiliki perbedaan rata-rata nilai
post-test secara signifikan

Kriteria pengujian menggunakan
Mann-Whitney  vyaitu apabila  skor
signifikansi  lebih  kecil dari taraf

signifikansi (o = 0,05), maka Ho akan
ditolak. Sementara itu, Ho akan diterima
jika skor signifikansi lebih besar dari
taraf signifikansi (a = 0,05).
Tabel 7. Hasil Uji Mann-Whitney pada
Skor Post-test

Post-test
Mann-Whitney U 444.500
Wilcoxon W 1.110E3
Z -2.307
Asymp. Sig.(2-tailed) .021
Tabel 7 menunjukkan bahwa skor

signifikansi  yang diperoleh sebesar
0,021. Artinya, skor signifikansi tersebut
kurang dari a = 0,05 yang menandakan
bahwa Ho ditolak. Oleh karenanya,
kelompok eksperimen dan  kontrol
memiliki perbedaan rata-rata nilai post-
test secara signifikan. Dengan kata lain,
setelah pemberian perlakuan
menggunakan RME berbasis HLT, siswa
pada kedua kelompok kelas tersebut
mempunyai kemampuan berpikir reflektif
yang berbeda.

Tabel 8. Hasil Statistika Deskriptif Nilai Post-test

Class N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Skor  Eksperimen 36 57.58 13.122 2.187
Kontrol 36 46.36 20.540 3.423
menyajikan  hasil  analisis  statistik
Kemudian.  untuk  menentukan deskriptif untuk skor post-test. Kelompok

kelompok dengan kemampuan berpikir
reflektif yang lebih unggul, dilakukan
analisis statistik deskriptif. Tabel 8
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eksperimen mendapatkan rata-rata skor
post-test sebesar 57,58. Artinya, rata-rata
skor ini lebih besar daripada kelompok



kontrol dengan skor 46,36. Dengan

demikian, siswa pada kelompok
eksperimen dengan memperoleh
pembelajaran RME  berbasis HLT
menunjukkan ~ kemampuan  berpikir

reflektif yang lebih unggul dibandingkan
siswa pada kelompok kontrol yang tidak
mendapatkan pembelajaran tersebut.

Pembahasan

Penerapan  pembelajaran  RME
berbasis HLT terbukti memberikan efek
positif pada kemampuan berpikir reflektif
siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji
Mann-Whitney terhadap skor post-test
kemampuan berpikir reflektif, yang
diperoleh skor signifikansi sebesar 0,021
< a = 0,05  Hasil tersebut
mengindikasikan adanya perbedaan yang
signifikan pada kemampuan berpikir
reflektif ~ siswa  antara  kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol.
Lebih lanjut, analisis statistik deskriptif
mengungkap bahwa rata-rata nilai post-
test siswa pada kelompok eksperimen
lebih  besar daripada siswa pada
kelompok kontrol. Dengan demikian,
siswa pada kelompok eksperimen lebih
unggul dalam berpikir reflektif daripada
siswa pada kelompok kontrol.

Temuan ini relevan dengan pendapat
Yilmaz & Sonmez (2021) vyang
menyatakan bahwa penerapan RME pada
pembelajaran matematika memiliki efek
positif terhadap keterampilan berpikir
reflektif siswa. Penelitian relevan lainnya
dilakukan olen Rahmah dkk. (2024) yang
menemukan bahwa implementasi RME
dalam pembelajaran matematika mampu
meningkatkan pemahaman matematis
siswa. Kemudian, penelitian oleh
Febriani & Sidik (2020) mengungkapkan
bahwa pemahaman konsep matematika
siswa mampu ditingkatkan melalui
pembelajaran RME berbasis HLT. Lebih
lanjut, Kholid dkk. (2022) menyatakan
bahwa pemahaman matematis yang

mendalam, termasuk pemahaman konsep
matematika, menjadi langkah awal dalam

aktivitas  berpikir  reflektif  pada
pemecahan masalah matematis.
Kemampuan berpikir reflektif

berkembang melalui proses memahami
konsep secara mendalam, mengevaluasi
strategi pemecahan  masalah, dan
merefleksikan hasilnya (Sa’dijah dkk.,
2020).

Dalam penelitian ini, pembelajaran
RME didesain  menggunakan tiga
komponen utama dalam HLT yang
dikemukakan oleh Simon (1995): (1)
penetapan tujuan pembelajaran, (2)
penyusunan kegiatan pembelajaran, dan
(3) hipotesis terkait perkembangan proses
pembelajaran  yang  memperkirakan
bagaimana siswa berpikir dan memahami

materi  selama  kegiatan belajar
berlangsung. Penetapan tujuan
pembelajaran  sangat penting  saat

merancang proses pembelajaran karena
dapat memandu pembelajaran siswa,
memperjelas tujuan pengajaran, dan
memfasilitasi evaluasi terhadap
pencapaian hasil belajar siswa (Soulié &
Cosson, 2021).

Selanjutnya, penyusunan kegiatan
pembelajaran RME disusun berdasarkan
empat tingkatan kegiatan RME, vyaitu
situation, model of situation, model for
knowledge, dan formal mathematics
(Johar dkk., 2021). Pada aktivitas
situation, pembelajaran dimulai dengan
pemberian masalah kehidupan nyata atau
kontekstual kepada siswa mengenai
kombinasi menu makanan dan minuman
yang dapat dipilih. Masalah kontekstual
dapat memotivasi dan mendukung
pengembangan keterampilan pemecahan
masalah siswa (Amalia dkk., 2024;
Ariyanto dkk., 2020). Dalam aktivitas
model of situation, siswa membangun
sebuah model yang berfungsi untuk
merepresentasikan masalah kontekstual
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yang diberikan. Kemudian, di tahap
model for knowledge, siswa mulai
menerapkan model yang telah mereka
bangun secara lebih umum serta dalam
bentuk yang lebih abstrak. Terakhir, pada
tahap formal mathematics, siswa
menggunakan simbol-simbol matematika
dan aturan formal tanpa perlu secara
kontinu mengaitkannya dengan konteks
dunia nyata.

Pada setiap empat level aktivitas
tersebut, dibuat prediksi atau dugaan
terkait ~ pemikiran,  respons,  dan
pemahaman siswa yang mungkin terjadi
selama proses pembelajaran. Berdasarkan
dugaan tersebut, kemudian disusun
langkah antisipasi terhadap
kemungkinan-kemungkinan yang dapat
terjadi. Hal ini selaras dengan pernyataan
Nuriyah dkk. (2024) yang
mengungkapkan bahwa membuat
prediksi dapat membantu menyusun
langkah antisipasi yang terencana dengan
baik, sehingga guru lebih siap dalam
menghadapi berbagai pemikiran dan
pemahaman siswa serta dapat
menciptakan pembelajaran yang
responsif serta berpusat pada kebutuhan
siswa.

SIMPULAN

Hasil uji Mann-Whitney terhadap
data nilai post-test menunjukkan skor
signifikansi  sebesar  0,021.  Skor
signifikansi ini lebih besar dari taraf
signifikansi a = 0,05. Oleh karenanya,
siswa pada kelompok eksperimen serta
kelompok kontrol memiliki perbedaan
nilai rata-rata kemampuan berpikir
reflektif secara signifikan. Hasil uji
statistika deskriptif membuktikan bahwa
kelompok eksperimen mendapatkan nilai
rata-rata kemampuan berpikir reflektif
sebesar 57,58 dan kelompok kontrol
sebesar 46,36. Artinya, dapat ditarik
kesimpulan bahwa siswa pada kelompok
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eksperimen yang mengikuti pembelajaran
RME  berbasis HLT  mempunyai
kemampuan berpikir reflektif yang lebih
unggul daripada siswa pada kelompok
kontrol yang tidak mengikuti
pembelajaran tersebut. Dengan demikian,
penerapan RME Dberbasis HLT pada
pembelajaran matematika terbukti efektif
dalam menghasilkan kemampuan
berpikir reflektif yang lebih baik
dibandingkan  dengan  pembelajaran
konvensional.

Temuan  penelitian  ini  dapat
dimanfaatkan sebagai alternatif solusi
atas masalah rendahnya kemampuan
berpikir reflektif siswa pada
pembelajaran matematika.  Penelitian
berikutnya dapat diperluas menggunakan
uji eksperimen yang mencakup lebih
banyak subjek serta berbagai pendekatan
pembelajaran, seperti pemanfaatan media
berbasis teknologi atau pengintegrasian
elemen etnomatematika.
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